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Lampiran 1 

 

KUESINONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN 

KELELAHAN MATA (ASTENOPIA) PADA KARYAWAN 

DINAS KOMUNIKASI INFORMATIKA DAN 

PERSANDIAN 

KABUPATEN SINJAI 

 
Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Hari, Tanggal : 
 

A. Keluhan Kelelahan Mata 

1. Apakah selama menggunakan komputer anda sering mengalami 

gejala seperti di bawah ini? Petunjuk : berilah tanda √ pada 

setiap jawaban yang sesuai menurut anda. TP = Tidak Pernah, 

P = Pernah,  S = Sering, Sl = Selalu, di salah satu kolom yang 

akan anda pilih) 

NO GEJALA 
Tidak 

pernah 
Pernah Sering Selalu 

1 Mata terasa perih     

2 Penglihatan kabur     

3 Penglihatan ganda     

4 Mata terasa panas     

5 Mata terasa kering     

6 Mata terasa gatal     

7 Kelopak mata berdenyut     

8 Sakit kepala     

9 
Perubahan penglihatan/ sensasi 
terhadap warna 

    

10 Mata berair     

11 Kelopak mata terasa berat     

12 Mudah mengantuk     

13 Sulit berkonsentrasi atau 
memfokuskan mata 

    

14 Mata merah     

15 Mata terasa tegang     

16 Mata sering dikucek     
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B. Masa Kerja 

 

2. Sudah berapa lama anda bekerja di Dinas Komunikasi 

Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai? …. Tahun 

 

□ < 3 tahun □ ≥ 3 tahun 

C. Lama Kerja 

 
3. Berapa jam anda harus bekerja secara terus menerus menggunakan 

komputer dalam sehari ( hanya memfokuskan penghilatan pada 

komputer tanpa melakukan aktivitas lain) ? 

 

□  8 jam/ hari □ ≥ 8 jam/hari 

 
D. Istirahat Mata 

 
4. Apakah di antara jam kerja Anda menggunakan komputer, Anda 

menyempatkan diri untuk istirahat sejenak ( mengalihkan 

pandangan dari komputer, mengistirahatkan mata ) ? 
 

□ Ya (Jika Ya lanjutkan pertanyaan 5) 

□ Tidak 

5. Berapa lama Anda menyempatkan diri untuk istirahat ? … menit 

 

□ < 10 menit 

□ ≥ 10 menit
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PENGUKURAN JARAK MONITOR 

 

       Keluhan kelelahan mata yang akan diukur dalam penelitian ini adalah jarak 

mata responden terhadap layar monitor melalui pengukuran dengan 

menggunakan meteran 

 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 
LOKASI 

JARAK 

MONITOR 

(CM) 

BERISIKO 
TIDAK 

BERISIKO 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      
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PENGUKURAN TINGKAT PENCAHAYAAN 

 

       Keluhan kelelahan mata yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 

pencahayaan ruangan pada setiap meja kerja responden melalui pengukuran 

dengan menggunakan alat ukur lux meter yang berstandar 300 lux sebagai 

kriteria yang sesuai. 

 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 
LOKASI 

HASIL 

PENGUKURAN 

(Lux) 

Rata-

rata 

P1 P2 P3 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

16       

17       

18       
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Data Tabulasi Pengukuran Pencahayaan 

    

       

No Nama Responden  Lokasi  
Hasil Pengukuran (Lux) 

Rata-rata 
P1 P2 P3 

1 AB R. Humas 298 301 305 301 lux 

2 SB R. Humas 308 298 298 301 lux 

3 YS R. Humas 298 301 305 301 lux 

4 AI R. Humas 305 298 301 301 lux 

5 MM R.Humas  298 305 304 302 lux 

6 DP R. Statistik 305 298 301 301 lux 

7 AA R. Statistik 308 298 298 301 lux 

8 IS R. Statistik 298 301 305 301 lux 

9 AR R. Aptika 308 298 298 301 lux 

10 HL R. Aptika 298 301 305 301 lux 

11 IDV R. Aptika 305 298 301 301 lux 

12 SKM R. Aptika 298 305 304 302 lux 

13 RR R. Aptika 296 308 310 305 lux 

14 MR R. Sekretariat 150 154 144 149 lux 

15 SN R.Sekretariat 156 157 155 156 lux 

16 ND R. Sekretariat 153 155 147 152 lux 

17 BHR R. Sekretariat 155 137 153 148 lux 

18 IS R. Sekretariat 157 164 189 170 lux 

19 NAA R. Sekretariat 164 139 188 164 lux 

20 YA R. Sekretariat 160 146 126 144 lux 

21 AH R. Persandian 305 298 301 301 lux 

22 MR R. Persandian 308 298 298 301 lux 

23 IKT R. Persandian 298 301 305 301 lux 

24 YI R.Persandian  305 298 301 301 lux 

25 PA R. Persandian 308 298 298 301 lux 

26 WLDR R. Radio SB 298 301 305 301 lux 

27 AEZ R. Radio SB 305 298 301 301 lux 

28 KHS R. IKP 156 169 189 171 lux 

29 SN R. IKP 155 170 160 162 lux 

30 AT R. IKP 153 140 156 150 lux 

31 RR R. Humas 143 135 140 139 lux 

32 MRW R. Humas 135 115 137 129 lux 

33 MF R. Humas 144 135 120 133 lux 

34 AM R. Humas 145 130 133 136 lux 

35 MR R.Humas  143 130 128 134 lux 

36 FT R. IKP 155 149 145 150 lux 

37 SGK R. IKP 150 144 145 146 lux 

38 BPU R. IKP 155 165 170 163 lux 

39 MSLD R. Aptika 305 298 301 301 lux 
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40 MR R. Aptika 308 298 298 301 lux 

41 WS R. Aptika 298 301 305 301 lux 

42 FR R. Aptika 305 298 301 301 lux 

43 MM R. Aptika 298 305 304 302 lux 

44 STF R. Persandian 143 127 130 133 lux 

45 ARR R. Persandian 145 137 144 142 lux 

46 NR R. Persandian 143 133 140 139 lux 

47 IH R.Persandian  145 137 144 142 lux 

48 AIR R. Persandian 143 133 137 138 lux 

49 AN R. Persandian 145 137 144 142 lux 

50 NN R. Persandian 143 133 140 139 lux 



 
 

104 
 

Lampiran 2 Analisis Data  

UNIVARIAT 

 

 
Mata Terasa Perih 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 17 34.0 34.0 34.0 

Pernah 32 64.0 64.0 98.0 

Sering 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Penglihatan Kabur 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 15 30.0 30.0 30.0 

Pernah 34 68.0 68.0 98.0 

Sering 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Penglihatan Ganda 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 10 20.0 20.0 20.0 

Pernah 35 70.0 70.0 90.0 

Sering 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Mata Terasa Panas 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 12 24.0 24.0 24.0 

Pernah 33 66.0 66.0 90.0 

Sering 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Mata Terasa Kering 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 13 26.0 26.0 26.0 

Pernah 15 30.0 30.0 56.0 

Sering 22 44.0 44.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

Mata Terasa Gatal 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

5 10.0 10.0 10.0 

Sering 40 80.0 80.0 90.0 

Selalu 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Kelopak Mata Berdenyut 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

10 20.0 20.0 20.0 

Sering 40 80.0 80.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Sakit Kepala 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

12 24.0 24.0 24.0 

Sering 37 74.0 74.0 98.0 

Selalu 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Perubahan Penglihatan 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 45 90.0 90.0 90.0 

Pernah 3 6.0 6.0 96.0 

Sering 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Mata Berair 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 1 2.0 2.0 2.0 

Pernah 15 30.0 30.0 32.0 

Sering 32 64.0 64.0 96.0 

Selalu 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
Kelopak Mata Terasa Berat 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

6 12.0 12.0 12.0 

Sering 41 82.0 82.0 94.0 

Selalu 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Mudah Mengantuk 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

3 6.0 6.0 6.0 

Sering 41 82.0 82.0 88.0 

Selalu 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Sulit Berkonsetrasi atau Memfokuskan Mata 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Tidak Pernah 1 2.0 2.0 2.0 

Pernah 20 40.0 40.0 42.0 

Sering 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
Mata Merah 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

2 4.0 4.0 4.0 

Sering 47 94.0 94.0 98.0 

Selalu 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Mata Terasa Tegang 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

13 26.0 26.0 26.0 

Sering 27 54.0 54.0 80.0 

Selalu 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
Mata Sering dikucek 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perna
h 

1 2.0 2.0 2.0 

Sering 22 44.0 44.0 46.0 

Selalu 27 54.0 54.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

BIVARIAT 

    Umur 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.476a 1 .019   
Continuity Correctionb 4.216 1 .040   
Likelihood Ratio 5.611 1 .018   
Fisher's Exact Test    .025 .019 

Linear-by-Linear 
Association 

5.366 1 .021 
  

N of Valid Cases 50     
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a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.08. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

                                                              Masa Kerja 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.953a 1 .015   
Continuity Correctionb 4.218 1 .040   
Likelihood Ratio 6.515 1 .011   
Fisher's Exact Test    .021 .018 

Linear-by-Linear 
Association 

5.834 1 .016 
  

N of Valid Cases 50     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.84. 
b. Computed only for a 2x2 table 

                                                            Istirahat Mata 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.626a 1 .000   
Continuity Correctionb 13.462 1 .000   
Likelihood Ratio 16.546 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

15.314 1 .000 
  

N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.04. 
b. Computed only for a 2x2 table 

                                                              Jarak Monitor 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .031a 1 .860   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .031 1 .860   
Fisher's Exact Test    1.000 .554 

Linear-by-Linear 
Association 

.031 1 .861 
  

N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.72. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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                                                                  Pencahayaan 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.538a 1 .001   
Continuity Correctionb 9.696 1 .002   
Likelihood Ratio 12.033 1 .001   
Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear 
Association 

11.308 1 .001 
  

N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 3. Persuratan  
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Tempat/Tanggal Lahir : Mangkutana, 27 Juli 1998  

Alamat  : Jl.Tanonggi, Kecamatan Wasuponda, 

   Kabupaten Luwu Timur 

Agama  : Kristen Protestan 

E-mail  : almaclaudiap07@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  : 1. SDN 88 Salamae Palopo 

   2. SDN 1 Wasuponda 

   3. SMPN 1 Wasuponda 

                                          5. SMAN 1 Wasuponda 

   4. S1 Kesehatan Masyarakat  

       Universitas Hasanuddin departemen 

       Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

 


